BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, didapat beberapa kesimpulan, sebagai
berikut:

1.

Berdasarkan pemodelan yang telah dilakukan, peningkatan daya dukung
paling tinggi terjadi pada tanah dengan kondisi Drained dan terendah pada
kondisi Undrained (A).

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, pemodelan pada tipe drainase
Drained menghasilkan nilai daya dukung yang paling variatif.

Variasi geotekstil yang menghasilkan nilai daya dukung yang paling
optimal pada tiga jenis tipe drainase adalah L = 400 mm dan EA = 900
KN/m.

Variasi geotekstil memberikan pengaruh terhadap peningkatan nilai daya
dukung, yakni semakin lebar dan semakin besar kuat tarik geotekstil, maka
nilai daya dukung (qu) yang dihasilkan semakin besar.

Kedalaman bidang keruntuhan pada tanah dengan perkuatan akan lebih
kecil dibandingkan dengan tanah tanpa perkuatan geotekstil.

Boundary yang digunakan pada uji laboratorium merupakan boundary yang
representatif, sehingga dapat digunakan sebagai boundary minimum pada

penelitian ini

5.2 Saran

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat disampaikan beberapa saran

untuk penelitian selanjutnya, diantaranya:

1.
2.

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan jenis tanah yang berbeda.
Penelitian selanjutnya dapat memodelkan fondasi dengan beberapa variasi
lebar.

Penelitian selanjutnya dapat memodifikasi jumlah lapis geotekstil
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